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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi ini, persaingan di bidang usaha produk dan jasa semakin ketat. Sehingga menuntut setiap perusahaan untuk dapat meningkatkan kwalitas mutu produk, baik berupa barang ataupun jasa serta di tuntut untuk dapat memformulasikan suatu strategi dalam  menyikapi persaingan tersebut sehingga perusahaan mampu unggul dan bertahan dalam persaingan. Hal ini tidak terkecuali dalam bisnis transportasi angkutan darat. 
Untuk transportasi darat pemerintah menyediakan jasa transportasi jalan rel atau kemudian lebih dikenal dengan angkutan kereta api, kereta api sudah dikenal sejak mulai dibangunnya jalan kereta api pertama di lintasan antara Semarang-Tanggung sepanjang 25 kilo meter pada 17 Juni 1864. (Gatot, 1996:3). Di Indonesia perusahaan yang mengelola penyediaan jasa kereta api tersebut adalah PT. Kereta Api (Persero).

PT. Kereta Api (Persero) merupakan salah satu badan penyediaan jasa transportasi darat yang memegang peran vital dalam pelayanan transportasi massal. PT. Kereta Api (Persero) merupakan perusahaan negara yang diberi hak monopoli untuk mengelola usahanya. Statusnya sebagai perusahaan publik milik negara maka misi utamanya adalah memberikan pelayanan kepada masyarakat umum.

Layaknya perusahaan jasa maka produk utama PT. Kereta Api (Persero) adalah pelayanan, dengan kata lain PT. Kereta Api (Persero) menawarkan jaminan kepuasan dari pelayanan yang dilakukan terhadap konsumen salah satunya adalah dengan mengadakan promosi Kereta Api Parahyangan melalui diskon 30 Pass. Banyak usaha yang telah dilakukan PT. Kereta Api (Persero) untuk memberikan yang terbaik bagi pengguna jasa Kereta api terutama yang menggunakan Kereta Api Parahyangan, dengan segenap sumber daya yang dimilikinya PT. Kereta Api (persero) berusaha untuk terus meningkatkan kualitas pelayanannya sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen pengguna jasa Kereta Api, tetapi dalam kenyataannya masih banyak keluhan yang datang dari konsumen terhadap jasa yang diberikan.


Keluhan-keluhan tersebut sangatlah beralasan karena pada kenyataannya pelayanan dari PT. Kereta Api (Persero) masih banyak kekurangan salah satu cermin buruknya pelayanan dari PT. Kereta Api (Persero) yaitu pada akhir-akhir ini sering terjadinya kecelakaan kereta api. Padahal tujuan utama dari sistem transportasi pada umumnya adalah keselamatan angkutan, tidak terkecuali transportasi jalan rel, dalam pengoperasiannya sangat mengutamakan keselamatan dari angkutan tersebut.


Dengan terjadinya berbagai kecelakaan tersebut banyak sorotan tajam masyarakat yang diarahkan ke PT. Kereta Api (Persero) saat ini. Adanya komentar-komentar sinis dari masyarakat mencerminkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan PT. Kereta Api (Persero) semakin berkurang 

 Keadaan seperti itu PT. Kereta Api (Persero) harus berusaha untuk memulihkan kredibilitasnya di mata masyarakat agar tidak ditinggalkan oleh konsumen, karena bagaimanapun juga masih banyak alat transportasi lainnya yang bisa menjadi pilihan selain kereta api, seperti pesawat terbang, kapal laut, bus, travel dan sebagainya. Oleh sebab itu peranan Humas sangatlah diperlukan untuk memberikan informasi yang faktual dan transparan pada masyarakat mengenai apa yang terjadi, seperti yang diungkapkan oleh J.G. Seidel, sebagai berikut :

Public Relations is the continuing process by which of its customers, is employees and the public at large, inwardly through all mean of exsnewsion. (Public Relations adalah proses yang kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk memeperoleh goodwill dan pengertian dari pelanggannya, pegawainya, dan public pada umunya; kedalam dengan mengadakan analisis dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan. (Abdurracman, 1986:24).    

Dari fenomena tersebut, dalam permasalahan ini bahwa Humas PT. Kereta Api (Persero) berperan untuk menganalisis mengenai keadaan di dalam perusahaan apakah manajemen yang telah ada sudah baik. Kemudian untuk keluar Humas PT. Kereta Api (Persero) berperan untuk memberikan informasi kepada konsumen melalui media, agar dapat mengembalikan kepercayaan konsumen untuk menggunakan jasa kereta api.


Salah satu kegiatan Humas dalam memberikan informasi adalah dengan mempromosikan KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass. Humas bekerjasama dengan departemen lain memprogram dan mempromosikan mengenai KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass yang diadakan oleh kereta api kepada masyarakat luas, untuk mendapatkan keuntungan dan citra baik dari masyarakat umumnya dan khususnya para pengguna jasa kereta api.

Salah satu bentuk paling efektif untuk memperkenalkan sebuah diskon 30 Pass adalah dengan promosi, hal ini tentu tidak terlepas dari banyak faktor-faktor yang mendukung keberadaan promosi tersebut. Dengan pemilihan media yang baik, tenaga Humas yang tepat maka tidak jarang sebuah promosi dapat dengan segera diterima oleh masyarakat. Terutama publik dari promosi itu sendiri.  Humas tidak dapat berdiri sendiri, Humas juga membutuhkan sarana untuk mempromosikan produk baru yaitu diskon 30 Pass. Biasanya media yang digunakan adalah brosur, koran. Menyoroti mengenai program dan aktifitas humas, seperti membangun hubungan yang positif dengan pihak media dan pers, membuat media  internal humas, arti penting kegiatan dokumentasi dan kliping, serta menyelenggarakan acara-acara khusus, kegiatan publikasi hingga promosi kegiatan tersebut merupakan aktivitas humas dalam menjalani pekerjaannya.

Promosi menurut Drs.O.P Simorangkir adalah: ”Suatu acara langsung dan tidak langsung untuk mempengaruhi konsumen agar lebih suka membeli suatu merek barang tertentu”. (Simorangkir, 1992:119)


Kegiatan Humas sering dihubungkan dengan kegiatan penjualan dan promosi karena itu setiap aktifitas humas akan selalu berhubungan dengan aktifitas promosi penjualan, selain itu kegiatan humas yaitu untuk mempertahankan citra perusahaan. Menurut William J. Stanton yang dikutip oleh Elvi Juliansyah promosi PR:
Promosi PR adalah unsur yang di dayagunakan untuk memberitahukan dan membujuk pasar tentang produk adalah jasa yang masih baru ditawarkan oleh perusahaan melalui saluran iklan, penjualan perorangan, dan promosi penjualan yang merupakan kegiatan utama promosi. (Juliansyah, 2000:30).
Berkaitan dengan hal-hal yang telah diuraikan diatas maka penulis mengangkat masalah promosi yang dilakukan oleh humas dalam mempromosikan KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass yang diadakan oleh Kereta Api adalah ”Peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung Dalam Mempromosikan KA Parahyangan Melalui Diskon 30 Pass untuk meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api ”.  

PT. Kereta Api (Persero) mengadakan promosi KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass yang ditujukan kepada pengguna jasa kereta api maupun masyarakat umum. Agar promosi ini dapat dengan segera diterima dan dinikmati oleh seluruh penguna jasa Kereta Api maka diperlukan peranan Humas dalam mempromosikan KA Parahyangan melalui Diskon 30 Pass ini karena itu penulis menyederhanakan permasalahan ini dengan rumusan masalah, sebagai berikut: ” Sejauhmana Peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung Dalam Mempromosikan Kereta Api Parahyangan Melalui Diskon 30 Pass Untuk Meningkatkan Jumlah Pengguna Jasa Kereta Api ”?.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Seperti apa kegiatan Humas dalam upaya meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api?
2. Seperti apa bentuk pesan yang disampaikan oleh Humas dalam upaya meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api?

3. Seperti apa media yang digunakan oleh Humas dalam upaya meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api?
4. Seperti apa perhatian pengguna jasa kereta api terhadap peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung?
5. Seperti apa pengertian pengguna jasa kereta api terhadap peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung? 
6. Seperti apa penerimaan pengguna jasa kereta api terhadap peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung?

7. Sejauhmana peranan humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung dalam mempromosikan KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass untuk meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 


   Maksud diadakan penelitian ini adalah: untuk mengetahui sejauhmana peranan humas PT. Kereta api (persero) Daop 2 Bandung dalam mempromosikan KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass untuk meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api.
      1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang diteliti maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kegiatan Humas dalam upaya meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api. 

2. Untuk mengetahui bentuk pesan yang disampaikan oleh Humas dalam upaya  meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api.   
3. Untuk mengetahui media yang digunakan oleh Humas dalam upaya meningkatkan jumlah pengguna jasa Kereta Api.
4. Untuk mengetahui perhatian pengguna jasa kereta api terhadap peranan Humas PT. Kereta Api Persero Daop 2 Bandung.

5. Untuk mengetahui pengertian pengguna jasa kereta api terhadap peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung.

6. Untuk mengetahui  penerimaan pengguna jasa kereta api terhadap peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung.

7. Untuk mengetahui peranan humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung dalam mempromosikan diskon 30 pass untuk meningkatkan jumlah pengguna jasa kereta api. 

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

    Diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan dapat menambah wawasan di bidang ilmu komunikasi umumnya dan bidang ilmu humas khususnya, tentang peranan humas dalam mempromosikan diskon 30 pass.
1.4.1 Kegunaan  Praktis 

a. Merupakan suatu bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan jumlah pengguna jasa PT KAI melalui promosi diskon 30 Pass KA Parahyangan.

b. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sehubungan dengan masalah yang diamati melalui penerapan ilmu dan teori yang telah diperoleh selama masa perkuliahan.
1.5 Kerangka Pemikiran
1.5.1 Kerangka teoritis
Teori yang penulis anggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah teori S-O-R dari Hovland. Teori ini merupakan singkatan dari Stimulus-Organism-Response yang semula berasal dari ilmu psikologi, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap Stimulus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian pesan dan reaksi komunikan.
Dalam Komunikasi efektif, hasil yang diharapkan oleh komunikator adalah adanya perubahan sikap dari komunikator sehubungan dengan perubahan sikap, maka penelitian dalam mengkaji dalam penelitian ini menggunakan teori S-O-R  (Stimulus-Organism-Response) yang dikemukakan oleh Hovland, Janis dan Kelley. Dalam teori ini meliputi unsur sebagai berikut:
      1. Pesan ( Stimulus, S ).

      2. Komunikan ( Organism, O ).

      3. Efek ( Response, R ). (Effendy, 2000:254)

Teori S-O-R bila diaplikasikan dengan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Stimulus(S) adalah rangsangan atau stimuli yang diterima atau indera seseorang, stimulus dalam penelitian ini adalah penyampaian informasi oleh humas mengenai promosi tarif diskon sedangkan komponen organism (O) dalam penelitian ini adalah penerimaan pesan yaitu mengenai promosi diskon 30 pass, dan komponen response (R) nya adalah peningkatan jumlah pengguna jasa KA Parahyangan. 
Untuk lebih jelas tentang teori S-O-R dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut       ini:
Gambar 1.1

Teori S-O-R
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Sumber: Effendy,2000:254
Dari gambar teori S-O-R dapat dijelaskan sebagai berikut: Penyampaian promosi oleh Humas merupakan stimulus yang akan diterima oleh organisme khalayak, dalam hal ini Humaslah yang bertugas. Penyampaikan promosi akan dapat diterima dengan baik jika ada perhatian dari pengguna jasa, proses berikutnya adalah pengguna jasa KA Parahyangan mengerti mengenai promosi tersebut. Kemampuan komunikasi inilah yang melanjutkan proses berikutnya, setelah pengguna jasa mengerti maka pengguna jasa akan menerima promosi tarif diskon tersebut dan terbentuklah suatu perubahan sikap tentang apa yang telah diterima.
1.5.2 Kerangka konseptual
Kerangka konseptual adalah pengaplikasian kerangka teoritis dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, pengaplikasian ini meliputi kombinasi antara unsur-unsur yang terkandung pada tiap teori yang telah dikemukakan. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat sejauhmana peranan humas dari PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung dalam mempromosikan KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass untuk meningkatkan jumlah pengguna jasa kereta api, dalam proses komunikasi yang harus diperhatikan adalah bagaimana cara merubah sikap sesuai dengan teori S-O-R dalam penelitian ini terlihat bahwa kegiatan-kegiatan promosi diskon 30 Pass KA Parahyangan yang dilakukan oleh Public Relations PT. Kereta Api adalah stimuli khusus yang diberikan kepada publik eksternal yaitu masyarakat penggguna jasa Kereta Api sebagai komunikannya, Public Relations PT. Kereta Api sebagai komunikator dapat mengharapkan dan memperkirakan suatu respon yang khusus dari komunikannya yaitu berupa timbulnya perhatian, pengertian, dan penerimaan sehingga citra positif perusahaan dikalangan pengguna jasa PT. Kereta Api secara otomatis dapat terbentuk dan meningkat.
Gambar 1.2

Aplikasi Teori S – O – R 


      Stimulus
                    Pengguna jasa:
                Peranan humas dalam                                                  - Perhatian

                 Promosi                                                                       - Pengertian

                   - kegiatan                                                                  - Penerimaan

                   - Bentuk pesan                                              (Terhadap peranan Humas       

                   - Media                                                          PT. Kereta Api Daop 2       

                                                                                          Bandung)                          
                                                                . 

         Response

                                                                          Promosi diskon 30 pass                                                        

Sumber : Aplikasi Teori S – O – R  yang dibuat oleh peneliti
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa peranan humas sebagai stimulus sangat penting, terutama kegiatan dan program yang dibuat untuk mendorong minat beli dari konsumen sasaran.
Dari definisi berikut mengenai promosi menurut Peter dan Donnelly yang dikutip oleh Philip Kotler yang mengatakan bahwa : ”promosi adalah suatu ciri-ciri usaha yang merupakan bagian dari usaha penjualan untuk merayu pembelinya agar menerima informasi si penjual dan menyampaikannya untuk memperoleh manfaat dan promosi penjualan” (Kotler,1995:145). Menurut America Marketing Association yang dikutip oleh Sutisna mengatakan bahwa: ” promosi penjualan merupakan upaya pemasaran yang bersifat media dan non media untuk merangsang coba-coba dari konsumen atau untuk memperbaiki kualitas produk”.(Sutisna,2001:299)

Promosi yang dilakukan oleh humas adalah mengenai diskon 30 pass KA Parahyangan, diskon 30 pass tersebut merupakan nama prodak yang dikeluarkan oleh PT. Kereta Api yang berisi mengenai potongan harga yang khususnya untuk KA Parahyangan. 

Maka dapat kita ketahui bahwa peranan menurut kamus Bahasa Indonesia adalah: ” tindakan yang dilakukan oleh seseorang di suatu peristiwa” (Debdikbud,1996:751).

Jadi peranan Humas dalam mempromosikan diskon 30 pass mempunyai kaitan yang sangat erat. Hal ini dapat dilihat dari pendapat para ahli yang menyatakan bahwa promosi dan kegiatan humas sangat berkaitan untuk memperkenalkan fasilitas atau prodak yang ada pada suatu perusahaan.  

1.6 Hipotesis


Hipotesis induk dalam penelitian ini adalah:
H1: Ada hubungan antara peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung dalam meningkatkan jumlah pengguna jasa kereta api.

Ho: Tidak ada hubungan antara peranan humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung  dalam meningkatkan jumlah pengguna jasa kereta api.
Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti menjabarkan Hipotesis, yaitu sebagai berikut:

1.
Ada hubungan antara kegiatan humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung dalam mempromosikan Kereta Api Parahyangan melalui diskon 30 pass dengan peningkatan jumlah penumpang.

2. Ada hubungan antara bentuk pesan yang disampaikan oleh humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung dalam mempromosikan Kereta Api Parahyangan melalui diskon 30 pass dengan peningkatan jumlah penumpang. 
3. Ada hubungan antara media yang digunakan oleh humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung dalam mempromosikan Kereta Api Parahyangan melalui diskon 30 pass dengan peningkatan jumlah penumpang. 
4. Ada hubungan antara peningkatan perhatian penumpang jasa Kereta Api  dengan peranan humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung.
5. Ada hubungan antara peningkatan pengertian penumpang jasa Kereta Api dengan peranan humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung.
6. Ada hubungan antara peningkatan penerimaan penumpang jasa Kereta Api dengan peranan humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung.
7. Ada hubungan antara peningkatan jumlah penumpang jasa Kereta Api, dengan peranan Humas PT. Kereta Api baik.
1.7 Operasionalisasi Variabel 

Selanjutnya penulis akan menguraikan Variabel-variabel yang ada dalam permasalahan ini adalah sebagai berikut:

Variabel bebas (x) yaitu Peranan Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung.
Indikator 1: Kegiatan Humas
Alat ukur: 

a.   Bentuk kegiatan Humas melalui informasi yang diberikan
               b.  Bentuk kegiatan Humas melalui kegiatan Promosi yang diberikan 
Indikator 2: Bentuk pesan 

Alat ukur:

          a.  Kejelasan isi pesan
           b. Daya tarik pesan.
Indikator 3: Media yang digunakan
Alat ukur:

a. Media Cetak
Variabel (y) adalah :   Meningkatkan Jumlah Pengguna Jasa Kereta Api
Indikator 1: Perhatian
Alat ukur:

                a. Intensitas
                b. Partisipasi
Indikator 2: Pengertian
Alat ukur:

           a. Pengertian terhadap pesan
Indikator 3: penerimaan

Alat Ukur:

      a. Mengakui kelebihan promosi

      b. Ketertarikan terhadap promosi
Indikator 4: Peningkatan jumlah penumpang

Alat Ukur:


    a. Sebelum Juni


    b. Sesudah Juli

1.8 Model Penelitian

Dari uraian diatas, maka peneliti mencoba menggambarkan model penelitian yang akan dilaksanakan sebagaimana tertera pada gambar 1.3 berikut:
Gambar 1.3

Model Penelitian
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Sumber: Analisis Peneliti, 2006

Dari gambar diatas, terlihat bahwa variabel X yaitu peranan mempengaruhi variabel Y yaitu peningkatan jumlah pengguna jasa kereta api, variabel secara tidak langsung mempengaruhi tingkat kegiatan, pesan dan media humas sehingga akan  mempengaruhi promosi diskon 30 Pass KA Parahyangan yang diadakan.  
1.9 Populasi dan sampel 
1.9.1 Populasi
Populasi adalah kumpulan objek penelitian, dapat berupa orang, organisasi, kelompok, lembaga, buku-buku, kata-kata, surat kabar dan lain-lain (Rakhmat, 1997:78). Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh pengguna jasa kereta api Parahyangan, dengan batas waktu dari 14 Juni sampai dengan 14 Juli 2006, dimana jumlah populasi rata-rata 542  orang.
1.9.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat dari keseluruhan populasi tersebut (Nazir, 1998:325)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Accidential Sampling (Sampilng kebetulan). Accidential Sampling yaitu suatu metode pengambilan sampel dengan mengambil sampel siapa saja yang ada atau kebetulan ditemui (Rakhmat, 1998 : 81).

1.9.2.1 Teknik Pengambilan Sampel
            Rancangan kegiatan pengambilan sampel yang dilakukan sebagai berikut:

	Senin
	Selasa
	Rabu
	Kamis
	Jum’at
	Sabtu
	Minggu

	09.00-15.00
	08.00-16.00
	09.00-15.00
	08.00-16.00
	09.00-15.00
	08.00-16.00
	09.00-15.00

	24 -07-06
	25-07-06
	26-07-06
	27-07-06
	21-07-06
	22-07-06
	23-07-06

	11
	12
	11
	12
	9
	15
	13

	Total Pengambilan Sampel
	84 Sampel


Dari hasil perhitungan sampel diatas, dihasilkan 84 orang yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Sedangkan perhitungan besarnya sampel dengan menggunakan rumus Yamane (Rakhmat, 1995:85) sebagai berikut:

Keterangan:
[image: image1.wmf]
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

D = Nilai presisi/tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10 %.

(Sumber: Rakhmat, 1995:85)
Kemudian dari rumus tersebut, didapatkan ukuran sampel dari populasi sebagai berikut:
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 Dari hasil penghitungan menggunakan rumus Yamane, ternyata dihasilkan jumlah ukuran sampel yang sama banyaknya dengan rancangan kegiatan pengambilan sampel yang dilakukan diatas yaitu sebanyak 84 sampel.
1.10 Metode Penelitian
Pemilihan dan pengumuman metode penelitian mempengaruhi keberhasilan yang dilakukan mengacu pada penelitian yang dilakukan yaitu melihat hubungan antara peranan humas dalam mempromosikan KA Parahyangan melalui diskon 30 Pass. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, metode yang digunakan adalah metode survey dengan teknik Analisis Korelasi.

Metode survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun & Effendi, 1989 : 3).

Menurut Jalaludin Rakhmat metode Korelasi bertujuan meneliti sejauhmana variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi pada faktor lain.(Rakhmat, 1997: 27) 
1.11 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket / kuesioner adalah yang disebarkan kepada responden untuk mengisinya dengan jawaban berupa pendapat atau sikap responden, melalui pertanyaan secara tertulis, sebagai sumber data bagi peneliti ini, responden dalam penelitian ini adalah pengguna jasa kereta api.
2. Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan secara langsung yang gunanya untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, wawancara langsung dilakukan kepada kepala humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung.
3. Studi kepustakaan adalah teknik yang dilakukan sebagai pelengkap, dalam hal ini untuk memenuhi, mempelajari serta mengutip pendapat-pendapat para ahli yang ada hubungannya dengan masalah ini.
1.12  Teknik pengolahan dan analisis data

Pada teknik analisis data, peneliti mengolah data yang diperoleh dari responden melalui angket (Quesioner) ke dalam table induk (coding sheet) kemudian memasukan hasil dari tabel induk ke dalam tabel tunggal.

Untuk memperkuat hasil penelitian ini, yaitu melihat sejauhmana terhadap hubungan antara kedua variabel (variabel peranan dan mempromosikan)  tersebut maka peneliti akan menggunakan uji statistik. Adapun uji statistik yang peneliti gunakan yaitu, korelasi 
Rank Spearman (The Spearman Rank-Order Correlation Coefficien,Rs) untuk melihat besar kecilnya hubungan atau korelasi, dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

Rs  = Korelasi Rank Spearman

D2 = Selisih Antara 2 Ranking

 n  = Jumlah Sampel

Sedangkan untuk melihat adanya pengaruh, menggunakan Korelasi Determinasi (KD), dengan rumus berikut:



KD = R2 x 100%

Keterangan:

KD = Korelasi Determinasi

R2 = Hasil Korelasi Rank Spearman
1.13 Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi dan tempat pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1.13.1 Lokasi penelitian

Tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah di Humas PT. Kereta Api Daop 2 Bandung, yang berlokasi di jalan Stasiun Selatan No.25 Bandung 40181.Tlp (022) 4230150, Fax (022) 4237874.
1.13.2 Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan awal bulan Mei 2006 sampai Juli 2006. peneliti melampirkan jadwal penelitian sebagai berikut:
1.14 Sistematika Penulisan Skripsi
Agar sistematis serta guna memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membaginya menjadi lima bab, yaitu sebagi berikut:

BaB I
:
PENDAHULUAN


Disini penulis mengemukakan mengenai latar nelakang masalah, perumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, operasionalisasi bariabel, populasi dan sampel, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisa data, lokasi dan waktu, sistematika penulisan skripsi.
BAB II :
TINJAUAN PUSTAKA

Meliputi: tinjauan tentang komunikasi, tinjauan tentang Public Relations,  tinjauan tentang peranan humas, tinjauan tentang pelayanan.
BAB III :
OBJEK PENELITIAN

Dalam hal ini diuraikan tentang: gambaran umum tentang perusahaan, sejarah perkeretaapian, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, job description.

BAB IV :
ANALISIS DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket dari responden terpilih, serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.
BAB V :
KESIMPULAN DAN SARAN

Peneliti memberikan kesimpulan dari seluruh data hasil penelitian yang telah di lakukan dan saran-saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak.
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